BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Hasil deskripsi data penelitian yang di ambil dari 30 atlet remaja pencak

silat Tangan Mas Kota Padang, untuk melihat daya ledak otot tungkai (X1) dan

keseimbangan (X) terhadap kecepatan tendangan sabit (). Hasil deskripsi data

menggunakan data mentah dapat dilihat pada tabel di bawah ini, (dapat dilihat

pada lampiran halaman 66) :

Tabel 5. Deskripsi Data

Variabel N | Maximal | Minimal Rata— | Standar
rata Devasi
Daya Ledak Otot Tungkai | 30 228 158 199 18
Keseimbangan 30 33,47 5,83 15,29 6,44
Kecepatan Tendangan Sabit | 30 24 18 22 2

1. Daya Ledak Otot Tungkai (X1)

Hasil deskripsi yang dilakukan menggunakan standing broad jump

kepada 30 pencak silat Tangan Mas Kota Padang. Pada pengolahan data

menggunakan data mentah terdapat hasil tertinggi 228, hasil terendah 158,

dengan nilai rata — rata 199, dan simpangan baku 18. Hasil pengolahan

tersebut dapat di deskriptifkan sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai

Frekuensi

Frekuensi

No Interval Absolute | Kumulatif Kategori
1 >165 29 97% Sangat Baik
2 | 150-165 1 3% Baik
3 | 130-150 0 0% Sedang
4 110-130 0 0% Kurang
5 <110 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 30 100%
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Dari hasil tabel 6, diperoleh 29 atlet pencak silat (97%) pada interval
>165 berada pada kategori sangat baik, 1 atlet pencak silat (3%) pada interval
150 — 165 berada pada kategori baik, O atlet pencak silat (0%) pada interval
130 — 150 berada pada kategori sedang, O atlet pencak silat (0%) pada
interval 110 — 130 berada pada kategori kurang, O atlet pencak silat (0%)
pada interval <110 berada pada kategori kurang sekali. Dari hasil data
deskriptif diatas juga dapat dilihat dengan gambar histogram dibawah:
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Gambar 12. Histogram Daya Ledak Otot Tungkai
2. Keseimbangan (X2)

Hasil deskripsi yang dilakukan menggunakan stroke balance test
kepada 30 pencak silat Tangan Mas Kota Padang. Pada pengolahan data
menggunakan data mentah terdapat nilai tertinggi 33,47, nilai terendah 5,83,
dengan nilai rata — rata 15,29, dan simpangan baku 6,44. Hasil pengolahan

tersebut dapat di deskriptifkan sebagai berikut:



Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keseimbangan

o [ mervar |G P | Ko
1 >50 0 0% Baik Sekali
2 40 -50 0 0% Baik
3 25-39 3 10% Cukup
4 10-24 21 70% Kurang
5 <10 6 20% Kurang Sekali
Jumlah 30 100%

Dari hasil tabel 7, diperoleh atlet pencak silat (0%) pada interval > 50
berada pada kategori sangat baik, O atlet pencak silat (0%) pada interval 40
— 50 berada pada kategori baik, 3 atlet pencak silat (10%) pada interval 25 —
39 berada pada kategori cukup, 21 atlet pencak silat (70%) pada interval 10
— 24 berada pada kategori kurang, 6 atlet pencak silat (20%) pada interval
<10 berada pada kategori kurang sekali. Dari hasil data deskriptif diatas juga

dapat dilihat dengan gambar histogram dibawah:
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Gambar 13. Histogram Keseimbangan



3. Kecepatan Tendangan Sabit (Y)

Hasil deskripsi yang dilakukan menggunakan kecepatan tendangan
sabit kepada 30 pencak silat Tangan Mas Kota Padang. Pada pengolahan data
menggunakan data mentah terdapat nilai tertinggi 24, nilai terendah 18,
dengan nilai rata — rata 22, dan simpangan baku 2. Hasil pengolahan tersebut
dapat di deskriptifkan sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kecepatan Tendangan Sabit

o[ et et Kt
1 >25 0 0% Baik Sekali
2 20-24 24 80% Baik
3 17-19 6 20% Cukup
4 15-16 0 0% Kurang
5 <14 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 30 100%

Dari hasil tabel 8, diperoleh atlet pencak silat (0%) pada interval > 25
berada pada kategori baik sekali, 24 atlet pencak silat (80%) pada interval 20
— 24 berada pada kategori baik, 6 atlet pencak silat (20%) pada interval 17 —
19 berada pada kategori cukup, O atlet pencak silat (0%) pada interval 15 —
16 berada pada kategori kurang, 0 atlet pencak silat (0%) pada interval <14
berada pada kategori kurang sekali. Dari hasil data deskriptif diatas juga

dapat dilihat dengan gambar histogram dibawah:
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Gambar 14. Histogram Kecepatan Tendangan Sabit
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas variabel menggunakan uji lilliefors dengan Litabel bernilai
0,161 yang didasarkan pada jumlah sampel (N=30) menggunakan data
mentah, pada tabel nilai kritis uji lilliefors dan taraf signifikansi 0,05,
menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Hasil lengkap uji lilliefors
dapat dilihat pada tabel berikut (dapat dilihat pada lampiran halaman 71-73):

Tabel 9. Uji Normalitas

Variabel N Lo L-wp | K€terangan
Daya Ledak Otot Tungkai | 30 | 0.078 Normal
Keseimbangan 30 | 0100 | 0,161 Normal
Kecepatan Tendangan Sabit | 30 | 0.124 Normal




2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variabel varian menggunakan data t-score dengan
Ftaber bernilai 4,20 yang didasarkan pada taraf signifikansi 0,05, menunjukan
bahwa data berdistribusi normal. Hasil lengkap uji homogenitas varian dapat
dilihat pada tabel berikut (dapat dilihat pada lampiran halaman 74):

Tabel 10. Uji Homogenitas

No. F-hitung F-tabel Keterangan

1 1,00 4,20 Homogen

C. Hasil Penelitian

1. Terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet Pencak Silat Tangan Mas Kota Padang, (X1Y).

Hipotesis pertama untuk menguji korelasi hubungan daya ledak otot
tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit, pengolahan data menggunakan
data t-score dilakukan uji korelasi dengan product moment kemudian
dilanjutkan dengan uji t.

Hipotesis analisa kerja apabila:

Ha = Terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.
Ho = Tidak terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap

kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota
Padang.
Dapat dijelaskan dari hasil pengujian hipotesis r-hitung (0,490) > r-
tabel (0,361) maka hipotesis Ha diterima. Hasil penelitian menjelaskan

terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan tendangan

sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.



Hipotesis

menggunakan uji-t sebagai berikut:

lanjut

untuk melihat

uji

1. Apabila thitung > tiabel maka Ha diterima.
2. Apabila thitung < tranel maka Ho diterima.

banding

signifikan data

Dapat dijelaskan dari hasil pengujian uji-t, dengan nilai (dk = n —2), dk

=30-2 =28 dan a = 0,05. Dengan demikian t,; = 2,97 > t,, = 1,70 maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam hal ini dapat dijelaskan terdapat

keberartian hubungan keseimbangan terhadap kecepatan tendangan sabit

atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang. (dapat dilihat pada lampiran

halaman 75-76).

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis X1Y

Korelasi R T Keterangan
Hitung | Tabel | Hitung | Tabel g

Ha diterima

XidenganY | 0,490 0,361 2,97 1,70 Ho ditolak

Berdasarkan hasil analisis diatas didapat 7p;¢yng

= 0,490 > Ttabel =

0,361. Kemudian didapat tp;s,ng= 2,97 besar daripada t;qpe; = 1,70, maka

Ha diterima dan Ho ditolak, jadi terdapat hubungan daya ledak otot tungkai

terhadap kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota

Padang.

2. Terdapat hubungan antara keseimbangan terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet Pencak Silat Tangan Mas Kota Padang, (X2Y).

Hipotesis kedua untuk menguiji

korelasi hubungan keseimbangan

terhadap kecepatan tendangan sabit, pengolahan data menggunakan data t-



score dilakukan uji korelasi dengan product moment kemudian dilanjutkan
dengan uji t.
Hipotesis analisa kerja apabila:

Ha = Terdapat hubungan keseimbangan terhadap kecepatan tendangan
sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

Ho = Tidak terdapat hubungan keseimbangan terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

Dapat dijelaskan dari hasil pengujian hipotesis r-hitung (0,384) > r-
tabel (0,361) maka hipotesis Ha diterima. Hasil penelitian menjelaskan
terdapat hubungan keseimbangan terhadap kecepatan tendangan sabit atlet
pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

Hipotesis lanjut untuk melihat uji banding signifikan data
menggunakan uji-t sebagai berikut:

1. Apabila thitung > tianel maka Ha diterima.
2. Apabila thiung < tianel maka Ho diterima.

Dapat dijelaskan dari hasil pengujian uji-t, dengan nilai (dk = n —2), dk
=30 -2 =28 dan a = 0,05. Dengan demikian t,; = 2,20 > t,, = 1,70 maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam hal ini dapat dijelaskan terdapat
keberartian hubungan keseimbangan terhadap kecepatan tendangan sabit
atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang. (dapat dilihat pada lampiran
halaman 77-78)

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis XY

Korelasi R T Keterangan
Hitung | Tabel Hitung | Tabel g

Ha diterima

Xz denganY | 0,384 0,361 2,20 1,70 Ho ditolak




Berdasarkan hasil analisis diatas didapat 7p;¢yng = 0,384 > 1yqpe =
0,361. Kemudian didapat tp;syng= 2,20 besar daripada t;qpe; = 1,70, maka
Ha diterima dan Ho ditolak, jadi terdapat hubungan keseimbangan terhadap
kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

3. Terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara Bersama-sama terhadap kecepatan tendangan sabit atlet Pencak
Silat Tangan Mas Kota Padang, (X1X2-Y)

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian dilakukan

menggunakan data t-score dengan rumus korelasi ganda dan dilanjutkan uji-
F.

Hipotesis analisa kerja apabila:

a = Terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara bersama-sama terhadap kecepatan tendangan sabit atlet
pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

Ho = Tidak terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan

keseimbangan secara bersama-sama terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.
Dapat dijelaskan dari hasil pengujian hipotesis korelasi gandai r-
hitung (0,570) > r-tabel (0,361) maka hipotesis Ha diterima. Hasil penelitian
menjelaskan terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara bersama-sama terhadap kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat
Tangan Mas Kota Padang.

Hipotesis lanjut menggunakan uji-F sebagai berikut:

3. Apabila Fnitung > Ftabel maka Ha diterima.
4. Apabila Fhitung < Franel maka Ho diterima.
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Dapat dijelaskan dk penyebut = (n-k-1) (32 - 2 - 1) = 29 sebagai dk

pembilang = k = 2, maka, Fhitung (6,50) F.b = (3,35) maka Ho ditolak Ha

diterima. Maka kesimpulanya adalah terdapat hubungan yang signifikan

antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama

terhadap kemampuan kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat Tangan

Mas Kota Padang. (dapat dilihat pada lampiran halaman 82)

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis X1X2-Y

Variabel Rhnitung Ritabel Fhitung | Ftabel Keterangan
Daya ledak otot tungkai
dan keseimbangan secara Ha diterima
Bersama-sama terhadap | 0,590 0,361 6,50 3,35 X
Ho ditolak
kecepatan tendangan
sabit

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda dan uji-F diatas didapat

Thitung = 0,590 > 7345 = 0,361, Kemudian didapat Fyjeyng= 6,50 besar

daripada Fiqpe; = 3,35, maka Ha diterima dan Ho ditolak, jadi terdapat

hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan

secara bersama-sama terhadap kemampuan kecepatan tendangan sabit atlet

pencak silat Tangan Mas Kota Padang.

D. Pembahasan

1. Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit

Pencak silat

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi r-hitung sebesar

0,490, sedangkan nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah

sampel tertentu adalah 0,361. Dengan demikian, r-hitung > r-tabel, yang
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berarti terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
dengan kecepatan tendangan sabit pada atlet Pencak Silat Tangan Mas Kota
Padang. Hasil sumbangsih r-hitung 0,490 x 100% = 24% sumbangsih yang
diberikan oleh daya ledak otot tungkai meningkatkan kecepatan tendangan
sabit pencak silat, sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa daya ledak otot tungkai
merupakan salah satu komponen biomotor penting dalam pencak silat,
khususnya pada gerakan tendangan. Tendangan sabit membutuhkan
kekuatan eksplosif otot tungkai agar kaki mampu bergerak cepat, kuat, dan
tepat sasaran. Menurut Harsono (2018), daya ledak adalah kemampuan otot
untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat singkat.
Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan kecepatan tendangan sabit dalam
pertandingan pencak silat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syahara (2019) yang menemukan korelasi signifikan antara power tungkai
dengan kecepatan tendangan dalam pencak silat. Demikian juga dengan
penelitian Kusuma dan Syampurma (2020) yang menunjukkan bahwa daya
ledak otot tungkai memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan
tendangan dalam pencak silat.

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi daya ledak
otot tungkai seorang atlet, maka peluang untuk menghasilkan tendangan
sabit dengan kecepatan optimal akan semakin besar. Namun, nilai korelasi

yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor
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lain yang juga mempengaruhi kecepatan tendangan sabit, seperti koordinasi
gerak, teknik, kelentukan, serta keseimbangan tubuh.
Keseimbangan Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit Pencak silat

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi r-hitung sebesar
0,384, sedangkan nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah
sampel yang ditentukan adalah 0,361. Dengan demikian r-hitung > r-tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dengan kecepatan tendangan sabit pada atlet pencak silat.
Hasil sumbangsih r-hitung 0,384% x 100 = 15% sumbangsih yang diberikan
oleh keseimbangan meningkatkan kecepatan tendangan sabit pencak silat,
sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor lain.

Secara teori, keseimbangan merupakan kemampuan tubuh untuk
mempertahankan posisi statis maupun dinamis saat melakukan gerakan
(Syafruddin, 2017). Dalam pencak silat, khususnya pada tendangan sabit,
seorang atlet harus menopang tubuh hanya pada satu kaki saat melakukan
ayunan kaki untuk menendang. Jika keseimbangan buruk, tubuh akan mudah
goyah sehingga kecepatan gerakan menurun dan tendangan tidak efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Harsono (2018) yang
menyatakan bahwa keseimbangan merupakan salah satu komponen kondisi
fisik yang sangat penting dalam olahraga bela diri. Atlet dengan
keseimbangan yang baik mampu mempertahankan stabilitas tubuh sehingga
tendangan dapat dilakukan dengan cepat dan terkontrol. Begitu pula menurut

Bompa & Buzzichelli (2019), keseimbangan merupakan aspek pendukung
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penting dalam keterampilan teknik, karena tanpa keseimbangan yang baik,
gerakan eksplosif seperti tendangan tidak dapat dieksekusi secara maksimal.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Prasetyo
(2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
keseimbangan dan kecepatan tendangan sabit pada atlet pencak silat tingkat
pelajar. la menekankan bahwa kemampuan keseimbangan memungkinkan
atlet melakukan tendangan dengan stabil, sehingga kecepatan tendangan
tidak terganggu oleh goyangan tubuh.

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa keseimbangan menjadi salah
satu komponen penting yang mendukung kualitas tendangan sabit.
Walaupun hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini hanya berkategori
rendah—sedang, hasil ini menunjukkan bahwa keseimbangan tetap berperan
dalam mendukung efektivitas tendangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kecepatan tendangan sabit sebaiknya dilakukan dengan
mengombinasikan latihan keseimbangan bersama latihan komponen fisik
lain seperti daya ledak otot tungkai, kelentukan, dan kecepatan reaksi.

. Daya Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan Secara Bersama-sama
Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit Pencak silat

Berdasarkan hasil hipotesis tiga analisis data penelitian diperoleh nilai
F-hitung sebesar 6,50, sedangkan nilai F-tabel pada taraf signifikansi 5%
dengan derajat kebebasan tertentu adalah 3,35. Karena F-hitung > F-tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan terhadap

kecepatan tendangan sabit pada atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang.
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Hasil sumbangsih diperoleh dari pengujian korelasi ganda 0,570 x 100% =
32%, sisanya 68% dipengaruhi oleh faktor lain.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan melakukan tendangan
sabit yang cepat bukan hanya ditentukan oleh satu faktor fisik saja,
melainkan merupakan hasil interaksi dari beberapa komponen fisik, di
antaranya daya ledak otot tungkai dan keseimbangan tubuh. Menurut
Harsono (2018), daya ledak otot tungkai merupakan kemampuan otot dalam
mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang singkat, yang sangat
berhubungan dengan gerakan eksplosif seperti tendangan sabit. Tendangan
yang cepat menuntut otot tungkai untuk bergerak secara eksplosif sehingga
mampu menghasilkan kecepatan gerakan kaki yang optimal. Di sisi lain,
keseimbangan juga berperan penting karena ketika melakukan tendangan
sabit, tubuh penendang hanya bertumpu pada satu kaki. Jika keseimbangan
buruk, maka kecepatan dan ketepatan tendangan akan menurun karena tubuh
cenderung goyah.

Sejalan dengan itu, Bompa & Buzzichelli (2019) menyatakan bahwa
kemampuan fisik seorang atlet pada umumnya merupakan hasil dari
kombinasi berbagai komponen biomotorik, seperti kekuatan, daya ledak,
kecepatan, kelentukan, koordinasi, dan keseimbangan. Peningkatan
performa tendangan dalam olahraga bela diri tidak hanya memerlukan
ledakan tenaga dari otot tungkai, tetapi juga stabilitas tubuh untuk menjaga

postur agar gerakan dapat dieksekusi secara cepat dan tepat.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Syafruddin (2017) yang
menyebutkan bahwa kombinasi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
menjaga keseimbangan memberikan kontribusi signifikan terhadap
kecepatan dan ketepatan teknik tendangan pencak silat. Dapat dijelaskan
bahwa tendangan yang dilakukan dengan daya ledak tinggi tanpa diimbangi
keseimbangan yang baik akan menghasilkan gerakan yang kurang stabil,
sehingga efektivitasnya berkurang.

Dengan demikian, hubungan daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
secara bersama-sama terhadap kecepatan tendangan sabit dapat diartikan
bahwa semakin tinggi daya ledak otot tungkai dan semakin baik
keseimbangan tubuh seorang atlet, maka semakin cepat pula tendangan sabit
yang dapat dihasilkannya. Kedua variabel ini saling melengkapi: daya ledak
tungkai memberikan kekuatan eksplosif pada gerakan tendangan, sedangkan
keseimbangan menjaga stabilitas agar gerakan dapat dilaksanakan secara

optimal.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan jumlah sampel yang terbatas yaitu atlet
putra kategori remaja saja.
Ada beberapa sampel yang kurang memahami cara melakukan tes, sehingga

ad ates yang tidak akurat dalam pengolahan data.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian dan pembahasan di atas,
maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang, dengan hasil r-
hitung 0,490 > r-tabel 0,361.

2. Terdapat hubungan keseimbangan tungkai terhadap kecepatan tendangan
sabit atlet pencak silat Tangan Mas Kota Padang, dengan hasil r-hitung 0,384
> r-tabel 0,361.

3. Terdapat hubungan secara bersama-sama antara daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan terhadap kecepatan tendangan sabit atlet pencak silat Tangan
Mas Kota Padang, dengan hasil F-hitung ,6,50 > F-tabel 3,35.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih
banyak serta mencakup atlet pencak silat dari berbagai perguruan atau
daerah, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

2. Disarankan agar penelitian selanjutnya tidak hanya meneliti daya ledak otot
tungkai dan keseimbangan, tetapi juga melibatkan faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap kecepatan tendangan sabit, seperti kelentukan,

koordinasi, kecepatan reaksi, dan penguasaan teknik dasar.

60
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3. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, penelitian mendatang sebaiknya
menggunakan alat ukur berbasis teknologi biomekanika, seperti motion
analysis system atau sensor kecepatan, sehingga kualitas data lebih detail dan

objektif.
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